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ABSTRAK  

 

PENGGUNAAN MATERIAL DARI QUARRY TAIKTOO 
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Jalan mempunyai peran sangat penting dalam mempelancar mobilitas, barang, dan jasa dari suatu 

daerah ke daerah lain. Oleh karena itu mutu atau kualitas jalan dan jaringan harus mendapat kan 

perhatian khusus. Atambua merupakan kota yang berada dekat dengan perbatasan Negara Timor 

Leste sehingga pemerintah telah menyiapkan program khusus pembangunan di perbatasan 

Indonesia tersebut. Atambua memiliki sungai yang memiliki cadangan material yang sangat 

banyak yakni salah satunya adalah QuarryTaiktooyang dapat di gunakan meterialnya berupa pasir 

dan batu yang dapat digunakan sebagai kebutuhan pembangunan di daerah perbatasan yakni 

pekerasan jalan HRS-BASE berdasarkan hasil penelitian tentang analisa kelayakan material 

QuarryTaiktoo sebagai bahan untuk lapis tipis aspal beton yakni sifat material memenuhi syarat 

24,08%, pengujian parameter-parameter Marshall yang memenuhi spesifikasi , Kadar aspal 

optimum agregat kasar ¾ 16%,  batu pecah ½ , abu batu 35%,  pasir alam 12% dan filler 2%. 

 

Kata kunci : QuarryTaiktoo, HRS-BASE, Parameter-Parameter Marshall 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT  

 

THE USE OF MATERIAL FROM THE TAIKTOO QUARRY 

AS A MIXTURE OF THIN LAYERS OF ASPHALT 

CONCRETE (LATASTON) USING THE MARSHALL 

METHOD 
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Roads have a very important role in facilitating mobility, goods, and services from one region to 

another. Therefore, the quality or quality of roads and networks must receive special attention. 

Atambua is a city that is close to the border of Timor Leste so that the government has prepared a 

special development program on the Indonesian border. Atambua has a river that has a lot of 

material reserves, one of which is Quarry Taiktoo which can be used in the form of sand and 

stone that can be used as development needs in border areas, namely HRS-BASE road pavement 

based on the results of research on the feasibility analysis of Quarry Taiktoo material as a material 

for thin layers of asphalt concrete, namely the material properties meet the requirements of 

24.08%,  testing of Marshall parameters that meet specifications, optimum asphalt content of 

coarse aggregate 3/4 16%, crushed stone 1/2, stone ash 35%, natural sand 12% andfiller 2%. 

 

Kata Kunsi: Quarry Tyktu, Horse-Bass, Parameter-Parameter Marshal. 
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